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ABSTRAK 

 
Skripsi dengan judul “Tanggung Jawab Pemerintah Daerah Dalam Perbaikan 

Infrastruktur Jalan Rusak Dalam Perspektif Hukum Positif Dan Fiqh Siyasah (Studi 

Kasus Di Desa Kaligentong Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung)”, ditulis 

oleh Renni Muji Lestari Nim. 126103212209, Program Studi Hukum Tata Negara, 

Universitas Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh Dr. H. M. Darin Arif 

Mu’allifin, S.H.,M.Hum. 

Kata Kunci: Tanggung Jawab, Pemerintah Daerah, Infrastruktur Jalan Rusak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya jalan rusak parah disepanjang 

jalan Desa Kaligentong, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Dengan 

banyaknya jalan di daerah yang mengalami kerusakan parah tanpa perbaikan yang 

memadai sangat berdampak pada keselamatan dan kesejahteraan masyarakat, Karena 

Jalan merupakan merupakan sarana penting dalam menunjang mobilitas masyarakat 

dan aktivitas perekonomian. Oleh karenanya Tanggung Jawab Pemerintah Daerah 

dalam Memperbaiki Infrastruktur Jalan Rusak ini menjadi penting untuk dikaji. 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana Fenomena Kerusakan 

Infrastruktur Jalan Rusak di Desa Kaligentong, Kecamatan Pucanglaban Kabupaten 

Tulungagung 2) Bagaimana Tanggung Jawab Pemerintah Daerah dalam Perbaikan 

Infrastruktur Jalan Rusak di Desa Kaligentong Kecamatan Pucanglaban Kabupaten 

Tulungagung Menurut Hukum Positif? 3) Bagaimana Perspektif Fiqh Siyasah 

Terhadap Tanggung Jawab Pemerintah Daerah dalam Perbaikan Infrastruktur Jalan 

Rusak di Desa Kaligentong, Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung? 

Metode penelitian yang digunakan adalah Kualitatif dengan pendekatan Yuridis 

Empiris, melibatkan wawancara dengan Kepala Desa, tokoh masyarakat, dan staf Dinas 

PUPR, serta observasi langsung di lapangan. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah konsep dari Miles dan Huberman meliputi; 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan 1) Fenomena Kerusakan jalan bukan semata 

masalah teknis atau anggaran, melainkan juga persoalan struktural dalam tata kelola 

pemerintahan daerah. Kondisi ini berpotensi mengurangi kepercayaan publik, 

memperlambat pembangunan desa, serta memperlebar kesenjangan antarwilayah. Oleh 

karena itu, diperlukan komitmen serius dan reformasi kebijakan dari pemerintah daerah 

untuk menjamin pelayanan infrastruktur yang adil dan berkelanjutan bagi 

masyarakat.2).Menurut Hukum Positif yang berlandaskan Peraturan Bupati 

Tulungagung Nomor 25 Tahun 2022, kewenangan pembangunan, pemeliharaan, dan 

pengawasan infrastruktur jalan berada di bawah tanggung jawab Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang (PUPR). Namun, dalam praktiknya, implementasi 

kebijakan tersebut belum berjalan secara optimal. Meskipun terdapat aktivitas 

pemantauan dan pengukuran rutin, upaya perbaikan jalan masih minim, yang 
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menunjukkan ketimpangan antara regulasi normatif dan pelaksanaan di lapangan. 3) 

Dalam perspektif fiqh siyasah, khususnya dalam hal amanah, keadilan, dan 

perlindungan hak masyarakat atas fasilitas publik yang layak. Kerusakan jalan tersebut 

bukan hanya melanggar aspek teknis, tetapi juga bertentangan dengan prinsip-prinsip 

siyasah syar’iyyah, seperti transparansi (al-syura) dalam proses pengambilan kebijakan 

dan akuntabilitas (al-hisbah) dalam pelaksanaan program pembangunan. 
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ABSTRACT 

 
Thesis with the title “Responsibility of Local Government in Repairing Damaged Road 

Infrastructure in the Perspective of Positive Law and Fiqh Siyasah (Case Study in 

Kaligentong Village, Pucanglaban District, Tulungagung Regency)”, Written By Renni 

Muji Lestari, Nim. 126103212209, Constitutional Law Study Program, Sayyid Ali 

Rahmatullah University Tulungagung, supervised by Dr.H. M. Darin Arif Mu'allifin, 

S.H., M.Hum. 

Keywords: Responsibility, Local Government, Broken Road Infrastructure. 

This research is motivated by the many badly damaged roads along the 

Kaligentong Village road, Pucanglaban District, Tulungagung Regency. With many 

roads in the area that are severely damaged without adequate repair, it has a huge 

impact on the safety and welfare of the community, because roads are an important 

means of supporting community mobility and economic activity. Therefore, the 

responsibility of the local government in repairing damaged road infrastructure is 

important to be studied. 

The problem formulations of this research are: 1) How is the Responsibility of 

the Local Government in Repairing Damaged Road Infrastructure in Kaligentong 

Village, Pucanglaban District, Tulungagung Regency Based on Tulungagung Regent 

Regulation Number 25 of 2022 concerning Position, Organizational Structure, Duties 

and Functions, and Work Procedures of the Public Works and Spatial Planning Office 

of Tulungagung Regency? 2) What are the Supporting Factors, Obstacles and How are 

the Settlement Efforts of Local Government Responsibilities in Repairing Damaged 

Road Infrastructure in Kaligentong Village, Pucanglaban District, Tulungagung 

Regency? 3) How is the Responsibility of the Local Government in Repairing Damaged 

Road Infrastructure in Kaligentong Village, Pucanglaban District Tulungagung 

Regency According to Fiqh Siyasah? 

The research method used is qualitative with an empirical juridical approach, 

involving interviews with the Village Head, community leaders, and PUPR Office staff, 

as well as direct observation in the field. The data analysis technique used in this 

research is the concept of Miles and Hubermen including; data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. 

The results of this research show that 1) The phenomenon of road damage is not merely 

a technical or budget issue, but also a structural problem in regional governance 

management. This condition has the potential to reduce public trust, slow down village 

development, and widen the gap between regions. Therefore, a serious commitment and 

policy reform from local governments is necessary to ensure equitable and sustainable 

infrastructure services for the community. 2) According to positive law based on the 

Tulungagung Regent Regulation No. 25 of 2022, the authority for the construction, 

maintenance, and supervision of road infrastructure falls under the responsibility of the 

Public Works and Spatial Planning Department (PUPR). However, in practice, the 
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implementation of this policy has not been optimal. Although there are regular 

monitoring and measurement activities, efforts to repair roads are still minimal, 

indicating a disparity between normative regulations and implementation in the field. 

3). From the perspective of Fiqh Siyasah, particularly in terms of amanah (trust), 

justice, and the protection of people's rights to adequate public facilities, road damage 

is not only a technical violation but also contradicts the principles of siyasah 

syar’iyyah. These include al-syura (consultation) in policy-making processes and al- 

hisbah (accountability) in the implementation of public infrastructure projects. 
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 ملخص
 

 

 

ُّدراسة(ُّالسياسيُّوالفقهالإيجابيُُّّالقانونُّمنظورُّمنُّالتالفةُّللطرقُّالتحتيةُّالبنيةُّإصلاحُّفيُّالمحليةُّالحكومةُّمسؤولية"ُّبعنوانُّبحث

ُّسيدُّجامعةُّالدستوري،ُّالقانونُّالدراساتُّبرنامجُّ،رقمُُّّ،)"أجونجُّتولونجُّمقاطعةُّبوتشانجلابان،ُّمنطقةُّتونغ،ُّكاليجيُّقريةُّفيُّحالة

 :التسجيل١٢٦١٠٣٢١٢٢٠٩ُُّّأجونُّتولونجُّاللهُّرحمةُّعلي

ُّالكلمات. همُّ.،ُّم.دارينُّعارفُّمعلمين،ُّشُّ.مُّ.بإشرافُّالدكتورُّح.

 التالفةُّللطرقُّالتحتيةُّالبنيةُّالمحلية،ُّالحكومةُّالمسؤولية،ُّ:المفتاحية

ُّ.أجونجُّتولونجُّمقاطعةُّبوتشانجلابان،ُّمنطقةُّتونغ،ُّكاليجيُّقريةُّطريقُّطولُّعلىُّبشدةُّالتالفةُّالطرقُّكثرةُّحولُّالبحثُّهذاُّيدور

ُّلدعمُّحيويةُّوسيلةُّتعتبرُّالطرقُّلأنُّالمجتمع،ُّورفاهيةسلامةُُّّعلىُّكبيرُّبشكلُّيؤثرُّكاف ُُّّإصلاحُّدونُّالمنطقةُّفيُّالطرقُّحالةُّتدهورُّأنُّحيث

 مسؤوليةُّفإنُّلذلك،ُّ.الاقتصاديُّوالنشاطُّالسكانُّحركة

ُّالبحثُّإشكاليةُّتتمحور: للدراسةُّمهمًاُّموضوعًاُّتصبحُّالتالفةُّللطرقُّالتحتيةُّالبنيةُّإصلاحُّفيُّالمحليةُّالحكومة.

 حول

 (1ُّمنطقةُّتونغ،ُّكاليجيُّقريةُّفيُّالتالفةُّللطرقُّالتحتيةُّالبنيةُّإصلاحُّفيُّالمحليةُّالحكومةُّمسؤوليةُّهيُّما

ُّدائرةُّوعملُّوالوظائف؟ُّوالمهامُّالتنظيميُّالهيكلُّبشأن2022ُُّّلسنة25ُُّّرقمُّالمحليُّللقرارُّوفقًاُّأجونجُّتولونجُّمقاطعةُّبوتشانجلابان،

 أجونجُّتولونجُّمقاطعةُّفيُّالعمرانيُّوالتخطيطُّالعامةُّالأشغال

 (2ُّالبنيةُّإصلاحُّفيُّالمحليةُّالحكومةُّمسؤوليةُّمشكلةُّحلُّجهودُّهيُّوماُّوالمعيقة،ُّالمساعدةُّالعواملُّهيُّما

 أجونجُّتولونجُّمقاطعةُّبوتشانجلابان،ُّمنطقةُّتونغ،ُّكاليجيُّقريةُّفيُّالتالفةُّللطرقُّالتحتية؟

 

 (3ُّمنطقةُّتونغ،ُّكاليجيُّقريةُّفيُّالتالفةُّللطرقُّالتحتيةُّالبنيةُّإصلاحُّفيُّالمحليةُّالحكومةُّمسؤوليةُّتنُظَرُّكيف

 السياسيُّالفقهُّمنظورُّمنُّأجونجُّتولونجُّمقاطعةُّبوتشانجلابان،؟

 

ُّدائرةُّوموظفيُّمجتمعية،وشخصياتُُّّالقرية،ُّرئيسُّمعُّمقابلاتُّوشملُّتجريبي،ُّقانونيُّمدخلُّمعُّالنوعيُّالمنهجُّعلىُّالبحثُّاعتمد

 المستخدمةُّالبياناتُّتحليلُّتقنياتُّأماُّ.الميدانيةُّالملاحظةُّإلىُّبالإضافةُّالعامة،ُّالأشغال

 النتائجُّواستخلاصُّوعرضها،ُّالبيانات،ُّاختزالُّ:يشملُّوالذيُّبرمان،ُّوهوُّمايرزُّنماذجُّعلىُّفتعتمد.

 

 يليُّماُّالبحثُّنتائجُّأظهرت:

 

ُّالحكمُّإدارةُّفيُّهيكليةُّ.1ُّمسألةُّأيضًاُّهيُّبلُّفقط،ُّماليةُّأوُّفنيةُّمشكلةُّمجردُّليستُّالطرقُّتدهورُّظاهرةُّأنُّالدراسةُّهذهُّتظُهر

 القروية،ُّالتنميةُّوإبطاءُّالجمهور،ُّثقةُّتقليلُّإلىُّتؤديُّقدُّالحالةُّهذهُّ.المحلي

ُّخدماتُّتقديمُّلضمانُّالمحلية.الحكومةُُّّقبلُّمنُّسياسيةُّوإصلاحاتُّجادُّالتزامُّإلىُّحاجةُّهناكُّلذلك،ُّ.المناطقُّبينُّالفجواتُّوتوسيع

 للمجتمعُّومستدامُّعادلُّبشكلُّالتحتيةُّالبنية

ُّبناءُّصلاحيةُّتقعُّ،2022ُّلسنة25ُُّّرقمُّتولونغاغونغُّمحافظُّقرارُّعلىُّالمبنيُّالإيجابيُّللقانونُّوفقاً ُّ2.ُّ(PUPR).ُُّّومراقبةُّوصيانة

 الفضاءُّوتنظيمُّالعامةُّالأشغالُّدائرةُّمسؤوليةُّتحتُّللطرقُّالتحتيةُّالبنية

 مراقبةُّأنشطةُّوجودُّمنُّالرغمُّعلىُّ.مثاليُّبشكلُّالسياسةُّهذهُّتنفيذُّيتمُّلمُّالعملي،ُّالتطبيقُّفيُّذلك،ُّومع
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 الميدانيُّوالتنفيذُّالنظرية.التنظيماتُُّّبينُّفجوةُّوجودُّعلىُّيدلُّمماُّضئيلة،ُّتزالُّلاُّالطرقُّإصلاحُّجهودُّأنُّإلاُّمنتظمة،ُّوقياس

ُّحقوقُّوحمايةُّوالعدالةُّبالأمانةُّيتعلقُّفيماُّخاصةُّ،)الإسلاميُّالسياسيُّالفقه(ُّالسياسيُّالفقهُّمنظورُّمن ُّعلىُّالحصولُّفيُّالمجتمع3ُّ.ُّ

 أيضًاُّيتعارضُّبلُّفقط،ُّفنيًاُّانتهاكًاُّيمثلُّلاُّالطرقُّتدهورُّفإنُّلائقة،ُّعامةُّمرافق

 التنميةُّبرامجُّتنفيذ.فيُُّّ)الحسبة(ُّوالمساءلةُّالقرار،ُّاتخاذُّعمليةُّفيُّ)الشورى(ُّالشفافيةُّمثلُّالشرعيةُّالسياسةُّمبادئُّمع
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